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ABSTRAK

ALMA DWIJAYANTI: 1601105057. “Pengaruh Pemberian Tes Formatif
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa di SMP Negeri 26
Bekasi”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA,
2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian tes
formatif terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian The
Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Populasi penelitian ini
mencakup seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bekasi. Sampel yang
digunakan oleh peneliti sebanyak 78 siswa dari kelas VII-A dan VII-B. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling. Instrumen
penelitian berupa tes uraian sebanyak 5 soal yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji prasyarat yang digunakan uji normalitas lilliefors diperoleh
Lhitung = 0,1257 < 0,1419 = Lyqpe; maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Sedangkan uji homogenitas menggunakan uji Fisher
diperoleh Fpipyng = 1,02 < 1,70 = Fyqpe; Maka disimpulkan bahwa data tersebut
memiliki varians kelompok berdistribusi homogen. Pada uji hipotesis digunakan
uji-t diperoleh tpiryng = 2,27 > 1,67 = trqpe Maka dengan demikian Ho ditolak
yang menyatakan bahwa adanya pengaruh pemberian tes formatif terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Kata Kunci : Tes Formatif, Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis.
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ABSTRACT

ALMA DWIJAYANTI: 1601105057. "The Influence of Formative Tests to the
Students Abilities of Mathematical Creative Thinking at 26 Junior High School
Bekasi". Paper. Jakarta: Department of Mathematics Education, Teacher Training
and Education Faculty, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

This aims of study is to know there is or not the influence of using formative tests
to the student abilitiy of mathematical creative thinking abilities. The research
method used is a quantitative research method with the research design The
Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. The population of this paper
are all VII grade students of Junior High School 26 Bekasi. The samples of this
researchers are all 78 students from classes VII-A and VII-B. The sampling
technique used simple random sampling. Instrument was used tests description
consist 5 questions. The research instrument was in the form of 5 questions that
had been tested for validity and reliability. While the reliability test obtained ry; =
0,75 > 0,36 = ripee. The prerequisite test used for the lilliefors normality test was
obtained Lo = 0,1257 < 0,1419 = Ly, SO it can be concluded that the data were
normally distributed. While the homogeneity test using Fisher's test was obtained
Featculate = 1,02 < 1,70 = Fype then it was concluded that the data had
homogeneous distributed group variance. In the hypothesis test t-test is used
obtained t count = 2,27 > 1,67 = tipie then Hy is rejected which states that there is
an influence of learning of giving formative tests to students mathematical
creative thinking abilities.

Key Word : Formative Test, Mathematical Creative Thinking.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hak yang dimiliki oleh setiap manusia.
Sebab pendidikan dapat menjadi bekal bagi setiap manusia untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan serta kemajuan tekonologi pada abad 21
atau era globalisasi. Mutu pendidikan di Indonesia terus ditingkatkan oleh
pemerintah guna untuk menciptakan generasi penerus yang berkualitas. Hal
tersebut sesuai dengan usaha pemerintah yang berupaya untuk memperbaiki
bidang kurikulum. Menurut Hosnan pengembangan pada kurikulum 2013
diharapkan mampu untuk menghasilkan insan Indonesia yang kreatif (Ruziana
& Prihatnani, 2019; 73). Usaha yang dilakukan pemerintah salah satunya ialah
pada pembelajaran matematika untuk membantu membentuk karakter siswa.

Matematika adalah mata pelajaran yang memiliki fungsi salah satunya
melatih siswa untuk selalu mengarah pada kebenaran dengan mengembangkan
sikap logis, kritis, kreatif, objektif, rasional, cermat, disiplin dan bekerja sama
secara efektif (Susanti, 2019; 221). Berdasarkan hal tersebut menjadi penting
karena untuk membantu siswa memiliki kemampuan dalam menghadapi
kehidupan sehari-hari seperti masalah sosial, ekonomi dan alam. Fungsi yang
dimiliki pada pembelajaran matematika sesuai dengan tujuan kurikulum 2013
yaitu mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,

dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,

Pengaruh Pemberian Tes..., Alma Dwijayanti, FKIP, 2020.



5/30

berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Berdasarkan tujuan kurikulum
2013 tersebut didapatkan bahwa kurikulum tersebut diharapkan siswa untuk
meningkatkan kreativitas siswa.

Kemampuan berpikir kreatif pada siswa yang harus dikembangkan untuk
memberikan kesempatan pada siswa untuk menyajikan beberapa kemungkinan
gagasan dalam penyelesaian masalah yang dimiliki. Berdasarkan hasil
Kompetensi Sains Internasional yaitu Programme for International Student
Assesment (PISA) pada tahun 2018 hanya terdapat 1% siswa Indonesia yang
mendapatkan level 5 atau level tertinggi dalam memodelkan situasi kompleks
secara matematis, dan dapat memilih, membandingkan, dan mengevaluasi
strategi penyelesaian masalah yang tepat untuk menghadapinya (Awisati,
Echazarra, Giford, & Sachwabe, 2018; 2). Menurut penelitian Meika dan
Sujana pada salah satu sekolah menengah diperoleh rata-rata persentase
kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 12,88% (Putra, Akhdiyat, Setiany, &
Andiarani, 2018; 48). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah.

Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilatih dengan mengganti
pemberian soal rutin menjadi soal non-rutin atau soal yang memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memikirkan beragam cara untuk menyelesaikan
masalah pada soal non-rutin. Perubahan pemberian soal rutin menjadi soal non-
rutin menjadi salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir kreatif
siswa, dimana siswa harus menjawab dengan hipotesisnya untuk menemukan

jawabannya tidak hanya terpaku pada catatan atau rumus yang diberikan oleh
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guru (Widiastuti, llma, & Putri, 2018; 20). Oleh karena itu, peralihan
pemberian soal rutin dan non-rutin bisa untuk memberikan kebiasaan baik bagi
siswa dalam mencoba untuk membiasakan siswa memikirkan beragam cara
dalam menyelesaikan masalah pada soal.

Pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah tersebut masih belum
terbiasa untuk mengerjakan soal-soal non-rutin. Hal tersebut dikarenakan siswa
di sekolah tersebut masih terbiasa dengan soal-soal rutin yang memiliki satu
jawaban berdasarkan hafalan rumus yang dimiliki atau cenderung hanya
meniru cara yang pernah gurunya ajarkan, sehingga siswa tidak terbiasa untuk
menjawab masalah pada soal matematika yang memiliki beragam
kemungkinan jawaban. Latihan soal yang diberikan belum memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memberikan beragam kemungkinan penyelesaian
masalah.

Soal-soal yang diberikan berupa latihan yang diberikan oleh guru
biasanya tidak mendapatkan penjelasan mengenai hasil kerjanya, sehingga
siswa tidak bisa memperbaiki hasil pengerjaannya yang kurang tepat. Hal
tersebut menyebabkan siswa tidak mendapatkan evaluasi hasil pengerjaannya.
Siswa juga menjadikan siswa merasa mengerjakan soal-soal latihan hanya
sebagai pemenuhan tugas harian. Pemberian latihan hendaknya diimbangi
dengan adanya pembahasan bersama antara guru dengan siswa agar siswa
memahami kesalahannya saat menjawab soal tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya pemberian latihan

pada pembelajaran matematika yang memenuhi indikator kemampuan berpikir
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kreatif yaitu orisinalitas, kelenturan, kelancaran, serta elaborasi. Pemberian
latihan tersebut dilaksanakan secara konsisten, teratur, dan berulang sehingga
diduga dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
Sebab latihan yang memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif matematis
dapat membiasakan siswa untuk memikirkan ide/gagasan lebih dari satu
penyelesaian serta mampu memberikan kesempatan bagi siswa untuk
melakukan analisis masalah matematika secara mendalam, sehingga dapat
membentuk kemungkinan pemecahan masalah secara kritis dan kreatif. Jika
latihan diberikan secara rutin dan berulang dapat memperkuat hubungan antara
stimulus dan respon. Karena pemberian latihan secara rutin merupakan usaha
untuk melatih kemampuan siswa dalam menjawab latihan berbasis indikator
kemampuan berpikir kreatif yang memungkinkan siswa untuk memikirkan
beragam penyelesaian.

Pemberian latihan secara konsisten diberikan pada setiap selesai
pelaksanaan pembelajaran matematika atau biasa disebut tes formatif. Peneliti
akan memberikan tes formatif yang didasarkan pada latihan yang memenubhi
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Tes formatif yang akan
diberikan berupa soal-soal dengan beragam penyelasian yang diduga cocok
untuk menumbuhkan kemampuan matematis yang memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Tes formatif yang diberikan berupa tes formatif objektif. Soal dibuat
dengan memanfaatkan google form dikarenakan pembelajaran yang harus

dilaksanakan di rumah masing-masing karena dampak adanya virus covid-19
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yang menyebar di Indonesia. Setelah pemberian tes formatif kemudian siswa
diberikan video pembelajaran yang memberikan penjelasan terhadap soal yang
dikerjakan sebagai bahan evaluasi mengenai kesalahan dalam pengerjaan soal
pada tes formatif yang diberikan.

Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk memberikan tes formatif
uraian yang memenuhi indikator berpikir kreatif kepada siswa SMP Negeri 26
Bekasi yang diharapkan mampu untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa. Tes formatif berbentuk objektif mengenai materi
bangun datar segiempat dan segitiga pada kelas VII. Sehingga penelitian ini
diberikan judul “Pengaruh Pemberian Tes Formatif terhadap Kemampuan

Berpikir Kreatif Matematis Siswa di SMP Negeri 26 Bekasi’.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasikan
masalah-masalah sebagai berikut:
1. Mengapa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih rendah?
2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan diberikan
tes formatif?
3. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis siswa tanpa diberikan tes
formatif?
4. Apakah terdapat pengaruh pemberian tes formatif terhadap kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa?

Pengaruh Pemberian Tes..., Alma Dwijayanti, FKIP, 2020.
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C. Batasan Masalah
Untuk terarahnya penelitian yang akan dilakukan dan tidak terjadi
penyimpangan dalam pembahasan masalah yang akan dibahas, maka peneliti
memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa merupakan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa untuk menyelesaikan masalah matematis dengan
beberapa penyelesaian masalah atau lebih dari satu penyelesaian.
Kemampuan berpikir kreatif matematis memiliki 4 indikator yaitu
orisinalitas, kelenturan, kelancaran, serta elaborasi. Berpikir secara
kelancaran yaitu banyaknya ide penyelesaian masalah matematis, keluwesan
yaitu kemampuan menghasilkan jawaban yang bervariasi, orisinalitas yaitu
menciptakan jawaban yang unik, dan elaborasi yaitu menambah dan
mengembangkan gagasan.

2. Tes formatif merupakan alat evaluasi yang digunakan setiap akhir
pembelajaran telah dilaksanakan. Pemberian tes formatif digunakan sebagai
alat evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dalam memahami
materi yang telah diajarkan. Setelah pelaksanaan pembelajaran siswa akan
diberikan tes formatif secara rutin. Tes formatif yang digunakan berupa tes
formatif berbentuk objektif yang memenuhi indikator kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa. Tes formatif dilaksanakan pada akhir pembelajaran
jangka pendek untuk mengetahui pemahaman siswa pada materi yang telah
diajarkan. Tes formatif sebagai penguatan bagi siswa untuk memotivasi

siswa agar lebih giat dalam belajar. Tes formatif juga sebagai umpan balik
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untuk mengetahui kelemahan yang dimiliki setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran.

3. Materi yang akan digunakan dalam penilitian ini adalah bangun datar
segiempat dan segitiga yang terdapat pada materi kelas VII SMP. Materi
yang akan dibahas mengenai titik sudut, sisi, diagonal, simetri putar, simetri

lipat, menghitung keliling, dan menghitung luas.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah
yang telah dijelaskan di atas, maka perumusan masalah yang diajukan sebagai
berikut: “Apakah terdapat pengaruh pemberian tes formatif terhadap

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di SMP Negeri 26 Bekasi?”

E. Manfaat Penelitian

1. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk melatih kemampuan berpikir
kreatif matematisnya.

2. Menimbulkan sifat kemampuan berpikir kreatif matematis pada siswa saat
pelaksanaan pembelajaran matematika.

3. Memberikan inovasi pemberian evaluasi bagi siswa yang dapat membantu
siswa untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif matematisnya.

4. Memberikan informasi kepada guru tentang kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa yang sedang diajar.
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